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Peace, Conflict, and Development (PCD) Studies Center Analysis merupakan suatu jenis
tulisan analisis mengenai suatu peristiwa atau kajian mengenai isu-isu hubungan internasional.
Kajian yang terdapat dalam tulisan ini merupakan pandangan dari penulis, namun tidak
merepresentasikan PCD Studies Center.

ANALISIS KEJAHATAN PERANG PADA SPANISH CIVIL WAR 1936-1939
BERDASARKAN HUKUM HUMANITER INTERNASIONAL

Abstract

The Spanish Civil War, spanning from July 18, 1936, to April 1939, was a brutal internal
conflict that occurred as the world transitioned from World War I to World War II. It saw
Republicans facing off against Nationalists, with the Soviet Union backing the former and
Germany supporting the latter. The war's origins lay in economic disparities, primarily linked
to land reform issues, which fueled tensions. Unfortunately, the principles of International
Humanitarian Law, such as distinguishing between combatants and civilians, were frequently
violated, leading to widespread suffering. Religious figures, women, and prisoners of war often
found themselves targeted. This conflict left a dark mark on history, resulting in approximately
half a million casualties and extensive destruction.
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1. Pendahuluan

Pada saat transisi dari Perang Dunia I menuju Perang Dunia II, terdapat banyak negara
yang mengalami konflik internal yang tidak kalah mematikan. Salah satu negara yang
meninggalkan bekas dalam sejarah adalah Spanyol, dengan terjadinya Perang Saudara
Spanyol. Perang ini berlangsung selama sekitar tiga tahun, mulai dari tanggal 18 Juli 1936
hingga April 1939. Konflik ini melibatkan dua pihak yang memiliki perbedaan pandangan
yang kuat, yaitu kelompok Republik dan kelompok Nasionalis. Perang dimulai dengan



dilancarkannya kudeta militer oleh pasukan yang memberontak terhadap pemerintahan
demokrasi yang berkuasa pada saat itu'.

Sebelum akhirnya perang pecah, dua aktor utama yang terlibat yaitu pasukan Republik
dan Nasional memiliki rekaman sejarah yang mengkhawatirkan. Kelompok Republik,
yang terdiri dari aliansi partai politik kiri dan kelompok progresif, sangat mendorong
terjadinya kehidupan sosial yang termodernisasi, ekspansi demokrasi dan juga
memimpikan reformasi agraria. Sedangkan dari pasukan Nasional yang didominasi oleh
kelompok otoriter, militer serta monarkis, mengecam pembaruan-pembaruan yang
direncanakan kelompok republik dan lebih mempertahankan nilai-nilai tradisional dan
konservatif.

Peran pihak ketiga dalam Perang Saudara Spanyol sebagai pemasok persenjataan dan
bantuan lainnya tidak dapat diabaikan dalam memahami kompleksitas konflik tersebut.
Uni Soviet memiliki peran yang signifikan dalam mendukung pasukan Republik, dengan
asumsi bahwa perang ini adalah kesempatan bagi mereka untuk mengekspresikan
ketidaksetujuan terhadap gerakan fasisme?. Selain itu, perjuangan pasukan republik turut
mengundang simpatisan republik secara internasional dengan kemunculan International
Brigades, yaitu relawan yang berasal dari berbagai negara®. Di sisi lain, pihak Jerman di
bawah kendali Hitler juga memiliki peran yang besar dengan memberikan bantuan militer
kepada pasukan Nasionalis. Mereka terlibat dalam menyediakan sistem persenjataan dan
merancang strategi perang yang lebih efektif*.

Spanish Civil War adalah salah satu catatan sejarah kelam dalam peradaban manusia.
Banyak nyawa yang berjatuhan secara sia-sia. Dari mulai para kombatan perang hingga
warga sipil yang sama sekali tidak mengambil peran secara langsung dalam perang
tersebut. Perang yang destruktif ini juga merusak banyak fasilitas-fasilitas umum di negara
tersebut. Tingginya kerusakan tentunya menggiring para penstudi untuk melihat
bagaimana peran Hukum Humaniter Internasional dalam mimpi buruk Spanyol ini.
Sebagai sebuah kerangka hukum yang bertujuan untuk melindungi nilai-nilai kemanusiaan
dalam segala situasi, Hukum Humaniter Internasional menjadi penting dalam menganalisis
sejauh mana pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh kedua belah pihak dalam
konflik tersebut.
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Pada 18 Juli 1936, Jenderal Francisco Franco, yang berada di Kepulauan Canary, dan
sekelompok pasukan yang ditempatkan di protektorat Spanyol di Maroko utara,
melancarkan pemberontakan terhadap pemerintah dan memimpin kudeta militer yang
memecah-belah angkatan bersenjata. Jenderal Sanjurjo adalah pemimpin angkatan
bersenjata pada saat kudeta dan salah satu dalang di balik pemberontakan militer tersebut.
Selain Fransisco Franco, terdapat tokoh penting lain yang menjadi penggerak utama dalam
aksi penggulingan pemerintah Republik, yaitu jenderal Emilio Mola dan Gonzalo Queipo
de Llano’.

Aksi kudeta sukses dilakukan di Galicia, Galicia, Castile-Leon, Navarra, Alava, La
Rioja, sebagian besar Aragon, enklave kecil di Andalusia, Caceres, hampir seluruh
Kepulauan Balearic (kecuali Menorca), dan Kepulauan Canary. Sementara itu, aksi kudeta
tidak sesuai harapan dalam arti gagal di Castile-La Mancha, Valencia, Catalonia, Madrid,
Menorca, provinsi Bilbao dan Guipuzcoa (di Euskadi), Asturias (kecuali kota Oviedo),
Santander, Murcia, serta provinsi Malaga, Almeria, dan Jaen di Andalusia. Pembagian
Distribusi geografis dari wilayah yang awalnya dikuasai oleh loyalis dan pemberontak
tentunya memiliki korelasi dengan situasi politik sebelum perang. Di satu sisi, ada
beberapa wilayah yang secara politik dikuasai oleh pasukan kiri setelah pemilihan Februari
1936, tetapi mendukung pemberontak dalam upaya kudeta. Daerah tersebut diantaranya
Galicia (kecuali sebagian kecil provinsi Lugo yang awalnya dikuasai oleh loyalis) kota-
kota Andalusia seperti Sevilla, Cadiz, dan Algeciras, Kota Zaragoza dan sebagian Aragon,
termasuk Huesca, kota Céceres dan sebagian provinsinya, sebagian provinsi Salamanca,
dan kota Oviedo. Di sisi lain, terdapat wilayah dimana pasukan kanan mendapatkan suara
mayoritas pada pemilihan 1936 dan di mana pemberontak militer berhasil dikalahkan.
Daerah tersebut yaitu Cuenca dan bagian lain dari wilayah Castile-la Mancha, Asturias
(kecuali Oviedo), sebagian besar provinsi Teruel, pulau Menorca, dan provinsi Santander®.

Dinamika peperangan yang diawali dengan aksi kudeta ini pastinya bukan semata-mata
keinginan pasukan militer yang haus kuasa, melainkan dipicu oleh pendekatan-pendekatan
pemerintah resmi yang dianggap gagal dalam menghadapi permasalahan yang ada. Salah
satu bentuk ketidakpuasan pasukan kanan yaitu kebijakan reformasi pendistribusian tanah
oleh pasukan kiri. Isu pembagian tanah menjadi sangat penting dalam politik Spanyol pada
tahun 1930-an. Perselisihan mengenai pembagian tanah ini berasal dari periode sejarah
sebelumnya di Spanyol, misalnya pada abad ke-19 terjadi perselisihan sengit terkait
pengambilalihan tanah yang dimiliki oleh Gereja dan para tuan tanah besar selama periode
yang dikenal sebagai desamortizaciones.

Distribusi kepemilikan tanah sangat tidak merata di wilayah-wilayah tertentu seperti
Extremadura dan Andalusia, dimana mayoritas properti dikuasai oleh sejumlah kecil
pemilik tanah dan dikelola oleh buruh dengan upah rendah. Ketidakmerataan ini menjadi
sumber masalah ekonomi yang serius, yaitu tingginya pengangguran pertanian atau paro
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agricola. Pemerintah Republik berupaya mengatasi kesenjangan ini dengan meluncurkan
kebijakan reformasi agraria untuk memperbaiki kondisi buruh pertanian. Namun,
reformasi yang dimulai pada bulan September 1931 ini mendapat perlawanan kuat dari
pemilik tanah. Akibatnya, terjadi konflik yang melibatkan pemilik tanah dan buruh, yang
kemudian menjadi salah satu pemicu utama pecahnya perang dan berlanjut selama perang
berlangsung. Konflik antara pemilik tanah dan buruh tidak hanya dipicu oleh masalah
pembagian tanah, tetapi juga oleh perbedaan paham ideologis di antara keduanya.
Kelompok buruh mewakili nilai-nilai komunis, anarkis, dan sosial-demokratis, sementara
pemilik tanah cenderung mengikuti ideologi fasisme, liberalisme, dan konservatisme’.
Usaha untuk melaksanakan reformasi tanah dianggap oleh pihak militer sebagai upaya
terselubung kaum komunis yang bertujuan untuk menggulingkan sistem kapitalisme dan

liberalisme di negara tersebut.

Permasalan sistem distribusi tanah hanya satu dari banyak sebab pecahnya perang
saudara spanyol. Terlepas dari penyebab itu semua, perang ini tidak lepas dari keterlibatan
pihak luar yang juga memiliki kepentingan baik dari segi persamaan ideologi ataupun
upaya untuk mencari teman. Dalam pertempuran melawan pasukan Nasionalis yang
dipimpin oleh Jenderal Francisco Franco, Uni Soviet, yang dipimpin oleh Joseph Stalin,
mendukung pemerintah Republik. Tujuan intervensi Uni Soviet adalah untuk mendorong
komunisme dan mencegah fasisme muncul di Spanyol. Uni Soviet memberikan bantuan
militer kepada Republik, termasuk senjata, tank, pesawat, dan penasihat militer. Mereka
juga mengirimkan Brigade Internasional, yang terdiri dari sukarelawan dari berbagai
negara, untuk berperang bersama Republik. Uni Soviet memainkan peran penting dalam
politik selain mendapatkan dukungan militer. Penasihat Soviet juga memengaruhi strategi
dan keputusan Republik dengan memberikan bantuan keuangan dan membantu mengatur
kampanye propaganda yang mendukung perjuangan Republik®,

Bantuan materi yang dikirim oleh Soviet diantaranya yaitu 806 pesawat, 362 tank, 1555
meriam, 500.000 senapan, 340 peluncur granat, 15.113 senapan mesin, 110.000 bom, 120
mobil lapis baja, 3,4 juta peluru meriam, 862 juta peluru, 500.000 granat, dan 1.500 ton
mesiu. Di samping bantuan persenjataan, soviet juga mengirim personil yang tersebar
dalam berbagai macam tugas, diantaranya 772 aviator, 351 personel tank, 100 personel
artileri, 77 personel angkatan laut, 222 penasihat, 52 spesialis militer lainnya, 130 teknisi,
204 penerjemah’.

Dari sisi lawan yaitu kelompok nasionalis, Jerman lah yang menjadi pendukung utama.
Keinginan untuk mencegah penyebaran nilai-nilai komunis di Eropa Barat adalah alasan
utama dari keputusan Hitler untuk melibatkan diri dalam perang ini. Selain itu, Jerman
juga melihat bahwa spanyol adalah negara potensial untuk dijadikan rekan kerjasama
ekonomi dalam bidang perdagangan. Karakter Hitler yang visioner juga melihat bahwa
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perang Spanyol adalah kesempatan yang pas untuk menguji kekuatan pasukan
bersenjatanya yang baru saja dipulihkan. Dalam dua minggu setelah pecah perang, Berlin
mengirimkan 20 pesawat dan pilot ke pihak Nasionalis untuk membantu mereka dalam
memobilisasi 3.000 pasukan yang ditempatkan di Maroko. Sebagian besar personel militer
Jerman yang pergi ke Spanyol untuk misi ini adalah sukarelawan yang kemudian dikenal
sebagai Legiun Condor.

Pasukan Jerman turut serta melakukan serangan bom dan serangan dengan senapan
mesin untuk mendukung pasukan darat Franco. Jerman juga memberikan pelatihan bagi
perwira-perwira Nasionalis, ribuan senapan dan senjata kecil, bahkan pemancar radio
untuk penyiaran propaganda. Pada bulan Oktober, Hitler memberi izin untuk penempatan
kapal selam Jerman untuk membantu pasukan Franco. Pada akhir tahun 1936, terdapat
sekitar 7.000 tentara dan penerbang Jerman yang menjadi bagian dari pasuka pertempuran
Spanyol. Pemboman Guernica dianggap sebagai salah satu tindakan gegabah Jerman. Pada
April 1937, pesawat Legiun Condor Jerman diperintahkan untuk mendukung kemajuan
pihak Nasionalis ke wilayah tersebut dengan melakukan serangan bom terhadap jalan-
jalan penting, jembatan, dan instalasi. Pada tanggal 26 April - hari pasar di Guernica -
sekitar 20 pesawat pengebom Luftwaffe menyerang kota tersebut secara berulang,
menghancurkannya selama sekitar 20 menit. Tentara Jerman menetap Spanyol sampai
akhirnya pasukan Nasionalis Franco memenangkan kemenangan pada April 1939. Secara
keseluruhan, Jerman mengirim sekitar 16.000 orang selama perang berlangsung'®.

Dalam membahas perang, sudah sewajarnya menganalisis peristiwa tersebut dari
kacamata hukum yang secara khusus berusaha untuk membatasi brutalitas yang mungkin
terjadi. Berkaitan dengan hal ini Hukum Humaniter Internasional memiliki peran
signifikan dalam menjamin tetap tercapainya perlindungan terhadap pihak yang terlibat
secara langsung maupun sama sekali tidak terlibat sama sekali. Terdapat beberapa prinsip
umum dalam Hukum Humaniter Internasional, salah satu diantanya yaitu Prinsip
Pembedaan atau Distinction Between Civilians and Combatant. Sesuai dengan namanya,
prinsip ini bertujuan untuk melindungi para warga sipil dari serangan pihak-pihak yang
berperang. Berdasarkan pasal 48 dan 52 dari protokol tambahan I dan Konvensi Jenewa
1949 dinyatakan bahwa pihak yang boleh diserang hanyalah kombatan.

Namun pada kenyataanya, pelanggraran-pelanggaran terhadap pasal tersebut masih
sangat banyak ditemukan, termasuk dalam Perang Sipil Spanyol. Sekitar setengah juta
orang kehilangan nyawa dalam konflik ini. Dari jumlah tersebut, sekitar 200 ribu orang
meninggal akibat pembunuhan sistematis, kekerasan massa, penyiksaan, atau kekejaman
lainnya. Para anarkis dan radikal sering menyalurkan kemarahan mereka terhadap tokoh
agama Katolik, yang mereka anggap sebagai hambatan bagi sebuah gerakan reformasi.
Pejabat-pejabat Vatikan menyatakan bahwa hampir 7.000 anggota rohaniwan dan ordo
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religius, termasuk 13 uskup, tewas dalam Perang Saudara Spanyol'!. Pasukan Franco juga
membunuh para tokoh agama yang memiliki pandangan liberal, dalam arti lain yaitu tokoh
agama yang cenderung lebih pro terhadap pemerintah Republik.

Brutalitas yang dilakukan oleh kudeta militer Franco juga terjadi pada warga sipil
perempuan yang menjadi korban kekerasan seksual secara sistematis dan sengaja.
Banyak perempuan yang dibunuh dan ribuan istri, saudara perempuan, dan ibu dari orang-
orang yang dieksekusi oleh kelompok kiri menjadi korban pemerkosaan dan
penyalahgunaan seksual lainnya, penghinaan berupa pemotongan rambut dan pencemaran
publik setelah terpaksa meminum minyak jarak. Pembunuhan, penyiksaan, dan
pemerkosaan menjadi hukuman umum bagi perempuan yang menganut pembebasan
gender yang dianut oleh sebagian besar perempuan liberal dan sayap kiri selama periode
Republik.

Disamping mengabaikan prinsip pembedaan antara kombatan dan warga sipil. Para
pihak berkonflik juga ditemukan telah melakukan pelanggaran terhadap pasal pasal yang
secara khusus melarang kejahatan terhadap para tawanan perang. Para tahanan perang
sering kali menjadi sasaran penyiksaan, perlakuan kejam, dan eksekusi tanpa pengadilan
yang adil. Mereka sering kali diperlakukan secara tidak manusiawi dan tidak sesuai dengan
prinsip-prinsip Hukum Humaniter Internasional. Penderitaan banyak dirasakan para ex-
kombatan setelah perang usai. Diyakini bahwa pemerintahan Jenderal Francisco Franco
telah melancarkan eksekusi terhadap hampir 100.000 tahanan Republikan. Selanjutnya,
diperkirakan bahwa 35.000 Republikan lainnya meninggal di kamp konsentrasi beberapa
tahun setelah perang!2.

Selama perang terjadi, para warga sipil termasuk perempuan juga banyak yang
ditangkap dan dipenjarakan. Salah satu perempuan yang menjadi korban yaitu Amparo
Bayaron dimana dia dipenjara bersama putrinya yang berusia tujuh bulan, Andrea, setelah
memprotes kepada gubernur militer bahwa saudaranya, Antonio, telah dibunuh pada hari
yang sama. Ibu berusia 32 tahun ini, tidak melakukan kejahatan apapun dan hampir tidak
aktif dalam politik, namun itu tidak menjadi alasan untuk dirinya selamat dari perlakuan
tidak manusiawi dan akhirnya dieksekusi pada tanggal 11 Oktober 1936. Amparo bersama
dengan tahanan lainnya ditahan dalam suhu di bawah nol tanpa ada tempat tidur, tidak
diberi makanan dan obat-obatan, sehingga mereka tidak memiliki susu untuk menyusui.
Semua penyimpangan ini telah melanggar berbagai pasal dalam Hukum Humaniter
Internationl '3,

Bentuk pelanggaran lain yang terjadi selama perang sipil spanyol yaitu serangan
terhadap tempat-tempat ibadah secara sengaja. Dalam artikel 53 pada protokol tambahan
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dinyatakan dengan jelas terkait perlindungan terhadap objek budaya dan tempat ibadah.
Pada poin a secara spesifik dituliskan “it is prohibited: to commit any acts of hostility
directed against the historic monuments, works of art or places of worship which constitute
the cultural or spiritual heritage of peoples”. Fakta dilapangan ditemukan bahwa
kelompok republik dengan sengaja telah melakukan penyerangan terhadap gereja-geraja.
Lebih dari 1000 gereja dan bangunan-bangunan penting lainnya dihancurkan tanpa alasan
lain selain kebencian terhadap kaum katolik'*. Selain serangan terhadap gereja, aksi
pengeboman yang terjadi ditengah perang juga menghancurkan banyak tempat tinggal
warga sipil, sehingga terpaksa para warga sipil harus diungsikan ke tempat yang lebih
aman. Bahkan banyak diantaranya yang sama sekali tidak sempat untuk menyelamatkan
diri.

Kesimpulan

Perang Sipil Spanyol yang pecah pada 18 Juli 1936 merupakan hasil dari
pemberontakan militer yang dipimpin oleh Jenderal Francisco Franco dan kelompok
pasukan yang tidak puas dengan pemerintahan Republik. Pemberontakan ini berhasil di
beberapa wilayah, sementara di wilayah lain, pemberontakan gagal. Salah satu pemicu
pemberontakan adalah ketidakpuasan pasukan kanan terhadap kebijakan reformasi tanah
yang dilakukan oleh pemerintah Republik. Ketidakmerataan distribusi tanah di Spanyol
menjadi sumber konflik ekonomi dan ideologis antara pemilik tanah dan buruh. Perang
Sipil Spanyol juga melibatkan keterlibatan pihak luar. Uni Soviet mendukung pemerintah
Republik dengan menyediakan bantuan militer berupa senjata, pesawat, tank, dan
penasihat militer. Uni Soviet juga mempengaruhi strategi dan keputusan pemerintah
Republik melalui bantuan keuangan dan kampanye propaganda. Di sisi lain, Jerman
mendukung pihak nasionalis dengan menyediakan bantuan militer dan personel. Hitler
melihat perang ini sebagai kesempatan untuk menguji kekuatan pasukan Jerman dan
mencegah penyebaran komunisme di Eropa Barat.

Berdasarkan sumber-sumber yang telah diambil membuktikan bahwa Perang Sipil
Spanyol menjadi salah satu perang yang didalamnya terdapa banyak kejahatan perang
berdasarkan Hukum Humaniter Internasional. Prinsip pembedaan antara kombatan dan
warga sipil sering diabaikan, dan banyak pelanggaran terhadap hak-hak tahanan perang
terjadi. Terjadi kekerasan sistematis terhadap tokoh agama, kekerasan seksual terhadap
perempuan, dan perlakuan tidak manusiawi terhadap tahanan perang. Setelah banyak
destruksi yang terjadi, pada akhirnya perang ini dimenangkan pasukan nasionalis Franco
pada April 1939
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